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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi  hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa 

pembelajaran IPA di SD masih didominasi oleh pembelajaran yang berpusat pada guru. Hal tersebut 

mengakibatkan kemampuan belajar menjadi rendah. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah 

tersebut adalah dibutuhkan metode pembelajaran yang tepat digunakan yaitu metode Numbered Head 

Together.  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Apakah penggunaan Metode Numbred Head 

Together didukung media gambar berpengaruh terhadap kemampuan mendeskripsikan penyebab 

perubahan lingkungan fisik pada siswa kelas IV-A? (2) Apakah penggunaan Metode Numbered Head 

Together tanpa didukung media gambar berpengaruh terhadap kemampuan mendeskripsikan penyebab 

perubahan lingkungan fisik pada siswa kelas IV-B? (3) Apakah ada perbedaan pengaruh antara 

penggunaan metode Numbered Head Together  didukung media gambar dibanding dengan metode 

Numbered Head Together tanpa didukung media gambar terhadap kemampuan mendeskripsikan 

penyebab perubahan lingkungan fisik pada siswa kelas IV?. Penelitian ini menggunakan teknik 

penelitian Pretest-Posttest Control Group Design dengan pendekatan penelitian kuantitatif. Subyek 

penelitian yaitu, seluruh siswa kelas IV SDN Tales 2 Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri yang 

berjumlah 22 siswa. Penelitian ini dilakukan pada dua kelas yaitu kelas IV A sebagai kelas eksperimen 

dengan menggunakan metode Numbered Head Together  didukung media gambar dan IV B sebagai 

kelas kontrol dengan menggunakan metode Numbered Head Together tanpa didukung media gambar 

dengan anlisis uji t.     

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) Penggunaan 

metode Numbered Head Together  didukung media gambar sangat berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan mendeskripsikan penyebab perubahan lingkungan fisik, hal ini terbukti dari nilai thitung 

(10,438) > ttabel (2,831) pada taraf signifikansi 1%. (2) Penggunaan metode Numbered Head Together  

didukung media gambar sangat berpengaruh signifikan terhadap  kemampuan mendeskripsikan 

penyebab perubahan nlingkungan fisik, hal ini terbukti dari nilai thitung (10.703) > ttabel (2,831) pada 

taraf signifikansi 1%. (3) Terdapat perbedaan pengaruh sangat signifikan penggunaan metode 

Numbered Head Together  didukung media gambar dibanding metode Numbered Head Together  

tanpa didukung media gambar terhadap kemampuan kemampuan mendeskripsikan penyebab 

perubahan lingkungan fisik pada siswa kelas IV SDN Tales 2 Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten 

Kediri. Hal ini terbukti dari nilai thitung (4.442) > ttabel (2,704) pada taraf signifikansi 1%. Dengan 

keunggulan pada penggunaan metode Numbered Head Together  didukung media gambar, hal tersebut 

terbukti dari nilai rerata post-test pada penggunaan penggunaan metode Numbered Head Together  

didukung media gambar adalah 83,6364 sedangkan nilai rerata post-test pada pengguanan metode 

Numbered Head Together  tanpa didukung media gambar adalah 68,4091. Dengan demikian 83,6364 

> 68,4091. 

Kata Kunci : Numbered Head Together didukung media gambar, Mendeskripsikan Penyebab 

Perubahan Lingkungan Fisik 
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I. LATAR BELAKANG 

Berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 1 ayat (19)  

menyebutkan bahwa “Kurikulum adalah 

seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan ke-

giatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu”. 

Pada hakekatnya untuk menca-

pai tujuan kurikulum tersebut maka 

dibutuhkan pembelajaran. Pembelajaran 

melibatkan dua pihak yaitu siswa 

sebagai pebelajar dan guru sebagai 

motivator. Yang terpenting dalam 

kegiatan pembelajaran adalah terjadinya 

proses pembelajaran. Tugas guru dalam 

proses pembelajaran seha-rusnya disam-

ping menyampaikan infor-masi juga 

bertugas mendiagnosis kesulitan belajar 

siswa, menyeleksi materi ajar, mensti-

mulasi kegiatan belajar, memberikan 

bimbingan belajar, menggunakan mo-

del, strategi, ataupun media pembe-

lajaran. Adapun kom-ponen penting 

yang menentukan efektivitas proses 

pembelajaran adalah guru, siswa, ma-

teri, model, metode, media, dan situasi 

pada saat kegiatan pembelajaran ber-

langsung. 

Salah satu faktor yang mem-

pengaruhi keberhasilan siswa da-lam 

proses pembelajaran adalah ke-

mampuan guru dalam memilih model 

atau metode pembelajaran yang tepat. 

Sehingga guru diharapkan tidak saja di-

tuntut untuk membuat suasana pem-

belajaran menjadi nyaman dan menarik, 

tetapi juga harus memilih model atau 

metode pembelajaran yang sesuai 

dengan tujuan, materi, dan karakteristik 

siswa. 

Selain model atau metode yang 

dipilih guru untuk memberikan ruang 

bagi siswa untuk berkreativitas dan 

terlibat secara aktif sepanjang proses 

pembelajaran. Hingga aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotor siswa pun dapat 

berkembang secara maksimal. Guru 

harus memilih metode atau model 

pembelajaran yang tepat dan meng-

gunakan media pembelajaran, demi ke-

suksesan guru mencapai tujuan pem-

belajaran. Jadi metode atau model dan 

media pembelajaran saling berkaitan 

dan sangat penting untuk mencapai 

tujuan pembelajaran dalam proses 

pembelajaran. 

Namun pada kenyataannya, ma-

sih banyak dijumpai di kelas-kelas suatu 

sekolah selama ini adalah proses 

pembelajaran masih berpusat pada guru 

(teacher centered learning) yang mele-
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takkan guru sebagai pemberi penge-

tahuan bagi siswa. Dengan men-

dengarkan saja tidak semua materi yang 

dijelaskan oleh guru dapat diserap oleh 

siswa dan cara penyampaian pengeta-

huannya cenderung masih didominasi 

dengan metode ceramah. Metode cera-

mah yang digunakan oleh guru dalam 

penyampaian materi, menyebabkan sis-

wa menjadi kurang tertarik dan kurang 

termotivasi untuk belajar sehingga 

siswa menjadi bosan, dan aktivitas sis-

wa dalam proses pembelajaran sangat 

kurang. Karena metode ceramah hanya 

menuntut siswa untuk mendengarkan 

saja dengan tidak mengembangkan akti-

vitas yang lain seperti membaca, diskusi 

dan lain-lain. 

Dengan kondisi seperti itu, 

dipandang perlu diadakan perhatian 

pelaksanaan proses pembelajaran. Salah 

satu upaya yang bisa dilakukan guru 

untuk mengembangkan kompetensi sis-

wa adalah dengan cara memperbaiki 

proses pembelajaran. Keberhasilan se-

orang siswa untuk dapat mengem-

bangkan dan meningkatkan kompetensi 

ditentukan oleh faktor internal siswa, 

seperti tingkat kecerdasan, kerajinan 

dan ketekunan juga ditentukan oleh 

faktor eksternal, diantaranya metode 

dan media pembelajaran yang diguna-

kan guru dalam pembelajaran. Untuk 

dapat meraih hasil yang maksimal yaitu 

dengan melalui perbaikan proses bela-

jar mengajar yang didalamnya mengan-

dung serangkaian hubungan timbal 

balik antara guru dan siswa. Guru 

sebagai salah satu komponen dalam 

proses belajar mengajar merupakan 

pemegang peran penting, karena guru 

secara langsung dapat mempengaruhi, 

membina, dan juga dapat meningkatkan 

kecerdasan serta ketrampilan siswa. 

Untuk itu diharap-kan guru memiliki 

cara mengajar yang baik dan mampu 

memilih metode dan media pembela-

jaran yang tepat dan sesuai dengan 

materi, tujuan, maupun karakteristik 

siswa.  

Berdasarkan hasil observasi 

yang saya lakukan di SDN Tales 2, 

diperoleh informasi bahwa rendahnya 

hasil belajar siswa kelas IV tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: 

kurangnya partisipasi siswa dalam 

pembelajaran di kelas, kesempatan yang 

diberikan oleh guru kepada siswa untuk 

bertanya mengenai materi pelajaran 

yang belum mengerti tidak diman-

faatkan dengan baik oleh siswa, guru 

mengajar dengan menggunakan metode 

yang monoton saja tanpa didukung 

media yaitu dengan menggunakan 

metode ceramah, sehingga siswa cende-

rung bosan dalam pembelajaran. Hal ini 

disebabkan kurang diguna-kannya 

metode dan media yang tepat. Hal ini 
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juga tampak dihasil pengamatan di 

lapangan bahwa guru cenderung ber-

ceramah tanpa didukung media dalam 

menyampaikan materi kepada siswa. 

Guru-guru dalam proses pembelajaran 

kurang memanfaatkan penggunaan me-

tode pembelajaran yang inovatif dan 

jarang sekali menggunakan media yang 

barakibat pada rendahnya hasil belajar. 

Hal ini terbukti pada nilai yang yang 

diperoleh siswa pada saat ulangan 

harian yang menunjukkan nilai rata-rata 

yang diperoleh siswa yaitu 70, 

sementara nilai KKM yang harus 

dicapai yaitu 75 dengan ketuntasan 

klasikal 75%, sementara pencapaian 

yang diharapkan ≥75%. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai yang dipe-

roleh siswa cenderung tidak sesuai 

dengan harapan yang sudah menjadi 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

dalam keberhasilan belajar siswa. 

Berdasarkan hal tersebut maka 

untuk mengatasi permasalahan di atas, 

guru perlu memilih maupun meng-

gunakan metode dan media yang sesuai. 

Metode dan media pembelajaran 

jenisnya beragam dan masing-masing 

memiliki kelebihan dan kelemahan, 

maka pemilihan metode dan media yang 

sesuai dengan Kompetensi Dasar. 

Dalam pembelajaran sangat diperlukan 

media untuk mendukung pengiriman 

pesan dalam proses komunikasi. 

Sehingga posisi media pembelajaran 

sangat penting agar kesamaan pemaha-

man lebih cepat terwujud. Siswa lebih 

mudah memahami meteri dengan media 

yang dipilih guru secara tepat. Guru 

harus mampu memilih dan meng-

gunakan metode pembelajaran yang 

inovatif. Salah satu metode inovatif 

seperti Metode Numbered Head 

Together didukung media gambar akan 

lebih tepat digunakan untuk mengem-

bangkan kemampuan mendeskripsikan 

penyebab perubahan lingkungan fisik. 

Menurut Ibrahim dkk (2000:28) 

mengemukakan bahwa: 

Numbered Head Together 

merupakan tipe dari model 

pengajaran kooperatif pen-

dekatan struktural, adalah suatu 

pendekatan yang dikembangkan 

oleh Spancer Kagen (1993) 

untuk melibatkan lebih banyak 

siswa dalam menelaah materi 

yang tercakup dalam suatu 

pelajaran dan mengecek pema-

haman mereka terhadap isi 

pelajaran tersebut. 

 

Metode pembelajaran ini lebih 

mengedepankan kepada aktivitas siswa 

dalam mencari, mengolah, dan mela-

porkan informasi dari berbagai sumber 

yang akhirnya dipresentasikan di depan 

kelas. Metode Numbered Head 

Together ini memberikan kesempatan 

pada  siswa untuk saling membagikan 

ide-ide dan mempertimbangkan jawab-

an yang paling tepat. Selain itu, juga 
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dapat mendorong siswa untuk mening-

katkan semangat kerjasama siswa. 

Selanjutnya untuk menambah 

pengalaman siswa terhadap dunia nyata 

pada umumnya dapat dibantu melalui 

media pembelajaran. Salah satu jenis 

media pembelajaran yang sering di-

gunakan yaitu media gambar. Media 

gambar adalah penyajian visual dua 

dimensi yang memanfaatkan rancangan 

gambar sebagai sarana pertimbangan 

mengenai kehidupan sehari-hari, misal-

nya yang menyangkut manusia, peris-

tiwa, benda-benda, tempat, dan seba-

gainya. Menurut Nana Sudjana dan 

Ahmad Rivai (dalam A. Kosasih dan R. 

Angkowo 2007:26) “media gambar 

adalah media yang mengkombinasikan 

fakta dan gagasan secara jelas dan kuat 

melalui kombinasi pengungkapan kata-

kata dengan gambar-gambar”. Hal ini 

dimaksudkan, dengan gambar dapat 

membantu mempermudah siswa untuk 

menuangkan gagasannya dalam mema-

hami penyebab perubahan lingkungan 

fisik, karena media gambar yang 

sifatnya kongkrit sehingga memper-

mudah pemahaman siswa terhadap 

materi pembelajaran. Selain itu, media 

gambar juga mempunyai daya tarik 

untuk menciptakan situasi belajar yang 

efektif dan tidak membosankan. 

Berdasarkan permasalahan yang 

ada di SDN Tales 2 maka cukup alasan 

untuk ajukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Metode Numbered Head 

Together Didukung  Media Gambar 

Terhadap Kemampuan Mendeskripsi-

kan Penyebab Perubahan Lingkungan 

Fisik pada Siswa Kelas IV SDN Tales 2 

Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 

2014/2015.” 

 

II. METODE 

Dalam penelitian ini, diguna-kan 

teknik penelitian eksperimen karena 

penelitian ini menggunakan dua kelas 

yaitu kelas eksperimen (kelas yang 

diberi perlakuan) dan kelas kontrol 

(kelas yang tidak diberi perlakuan). 

Sedangkan desain penelitian yang digu-

nakan dalam penelitian ini adalah 

Nonrandomized Control Group Pretest-

Posttest Design. Pada desain ini 

terdapat dua kelompok yang masing-

masing dipilih tidak secara random, 

kemudian diberi pretest untuk menge-

tahui keadaan awal adakah perbedaan 

antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Hasil pretest yang 

baik jika nilai kelompok eksperimen 

tidak berbeda secara signifikan. Untuk 

mengetahui signifikan atau tidaknya 

pengaruh metode Numbered Head 

Together didukung media gambar 

terhadap kemampuan mendeskripsikan 

penyebab perubahan lingkungan fisik. 
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Penelitian dilaksanakan di 

SDN Tales 2 Kecamatan Ngadilu-

wih Kabupaten Kediri. Subjek pene-

litian pada penelitian ini adalah siswa 

kelas IV-A dan siswa kelas IV-B 

SDN Tales 2. Siswa kelas IV SDN 

Tales 2 yang berjumlah 44 siswa. 

Kelas IV-A yang terdiri dari 22 

siswa dengan siswa laki-laki 10 dan 

siswa perempuan 12 dan kelas IV-B 

yang terdiri dari 22 siswa dengan 

siswa laki-laki 8 dan siswa perem-

puan 14. Penelitian ini dilaksanakan 

dalam waktu kurang lebih 6 bulan, 

terhitung mulai Desember 2014 – 

Mei 2015. Dalam penelitian ini, ins-

trumen yang digunakan yaitu 

a. Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah Metode 

Numbered Head Together didu-

kung media gambar dan Metode 

Numbered Head Together tanpa 

didukung media gambar. 

b. Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah kemampuan 

mendeskripsikan penyebab peru-

bahan lingkungan fisik. Pengum-

pulan data yang digunakan dalam 

variabel ini adalah menggunakan 

tes untuk mengetahui perban-

dingan kemampuan siswa dalam 

mendeskripsikan penyebab peru-

bahan lingkungan fisik antara 

variabel bebas yang merupakan 

kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

Dalam penelitian ini pengem-

bangan instrumen yang digunakan 

adalah instrumen penelitian tes 

berupa tes tertulis (soal uraian 15 

item). Sebelum diujikan instrumen 

harus divalidasi terlebih dahulu 

dengan uji validitas item dan uji 

realibilitas. Dalam penelitian ini jenis 

analisis data yang digunakan untuk 

pengujian hipotesis yaitu untuk 

menguji hipotesis 1 dan 2 digunakan 

t-test satu sampel dan untuk uji 

ketuntasan digunakan rumus JP 

(Jenjang Presentil) dan untuk mengu-

ji perbedaan pengaruh menggunakan 

t-test 2 sampel. Norma keputusan 

untuk pengujian hipotesis, digunakan 

konvensi yang akan diterapkan se-

cara suksesif mulai dari taraf signi-

fikan 1%  ke 5%. Adapun kriteria 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Jika t-hitung ≥ t-tabel taraf 

signifikan 1% maka H0 ditolak 

dengan sangat signifikan, berarti 

hipotesis alternative (Ha) terbukti 

benar. 

b. Jika t-hitung ≥ t-tabel taraf 

signifikan 5% maka H0 ditolak 

dengan signifikan, berarti hipo-
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tesis alternative (Ha) terbukti 

benar. 

c. Jika t-hitung < t-tabel taraf 

signifikan 5% maka gagal meno-

lak  H0, dan hipotesis alternative 

(Ha) terbukti tidak benar. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Ada pengaruh penggunaan 

Metode Numbered Head Together 

didukung media gambar terha-

dap kemampuan mendeskrip-

sikan penyebab perubahan ling-

kungan fisik pada siswa kelas IV 

SDN Tales 2 Kecamatan Ngadi-

luwih Kabupaten Kediri dengan 

ketuntasan klasikal 87,40%. 

Metode Numbered Head 

Together ini memberikan kesem-

patan pada  siswa untuk saling 

membagikan ide-ide dan memper-

timbangkan jawaban yang paling 

tepat. Selain itu, juga dapat 

mendorong siswa untuk mening-

katkan semangat kerjasama siswa.  

Hal ini dikarenakan, dengan 

adanya kegiatan berdiskusi dan 

saling membantu dalam menguasai 

materi pelajaran, maka siswa akan 

lebih mudah dalam mempelajari 

dan memahami materi yang sedang 

dipelajarinya. Maka dapat disim-

pulkan bahwa pengunaan Metode 

Numbered Head Together didu-

kung media gambar sangat ber-

pengaruh, hal ini dibuktikan dari 

nilai rata rata Post Test kelas 

ekperimen sudah melebihi KKM 

sebesar 83,6364  dengan ketuntasan 

Klasikal mencapai 87,40%. 

2. Ada pengaruh penggunaan 

Metode Numbered Head Together 

tanpa didukung media gambar 

terhadap kemampuan mendes-

kripsikan penyebab perubahan 

lingkungan fisik pada siswa kelas 

IV SDN Tales 2 Kecamatan 

Ngadiluwih Kabupaten Kediri 

dengan ketuntasan klasikal 

36,10%. 

Penggunaan metode pembe-

lajaran yang tidak didukung dengan 

media akan memberikan pengaruh 

terhadap pemahaman siswa. Guru 

yang mengajar hanya menggunakan 

metode Numbered Head Together 

saja tanpa menggunakan media, 

sesungguhnya akan menyulitkan 

siswa. Hal ini akan mempengaruhi 

atau berdampak pada pemahaman 

siswa terhadap materi. Karena ke-

giatan belajar mengajar yang 

dilakukan guru terkesan monoton 

tanpa adanya media yang men-

dukung penyampaian materi. Se-

hingga siswa merasa bosan, siswa 

terlihat pasif dan tidak semangat 

untuk belajar. Dalam hal ini peng-
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gunaan metode pembe-lajaran tan-

pa didukung adanya media dirasa 

kurang efektif karena tanpa adanya 

media yang mendukung, hasilnya 

dalam penelitian ini nilai rata-rata 

Pre-Test kelas  kontrol 44.5455  

dan setelah dilakukan Post-Test 

untuk kelas kontrol hasilnya 

meningkat menjadi 68,4091. Hal ini 

dikarenakan penggunaan metode 

Numbered Head Together yang 

berpengaruh, namun demikian 

belum mencapai KKM 75 dan 

presentase ketuntasan klasikal sis-

wa masih 36,10%. 

3. Ada perbedaan pengaruh yang 

sangat signifikan antara 

penggunaan Metode Numbered 

Head Together  didukung media 

gambar dibanding dengan 

Metode Numbered Head Together 

tanpa didukung media gambar 

terhadap kemampuan mendes-

kripsikan penyebab perubahan 

lingkungan fisik pada siswa kelas 

IV SDN Tales 2 Kecamatan 

Ngadiluwih Kabupaten Kediri 

dengan keunggulan pada penggu-

naan Metode Numbered Head To-

gether  didukung media gambar. 

Metode Numbered Head 

Together  didukung media gambar 

memang berpengaruh terhadap 

kemampuan siswa dalam mendes-

kripsikan penyebab perubahan 

lingkungan fisik. Hal ini dapat 

dibuktikan bahwa nilai kelompok 

kontrol yang awalnya memiliki 

rata-rata 44.5455 meningkat men-

jadi 68.4091 namun presentase ke-

tuntasan Klasikal masih 36,10%. 

Tetapi jika dibandingkan dengan 

Metode Numbered Head Together  

didukung media gambar hasilnya 

jauh lebih baik di-lihat pada rata-

rata nilai kelompok eksperimen 

yang awalnya 58.6364 menjadi 

83.6364 setelah diberikan per-

lakuan. Selanjutnya presentase ke-

tuntasan klasikal mencapai 87,40%. 
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